
BAB V

Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang deskripsi keterampilan

metakognitif mahasiswa dalam menyelesaikan masalah stoikiometri, maka dapat

disimpulkan bahwa ketrampilan metakognitif mahasiswa program studi pendidikan

kimia angkatan 2015/2016 yang memiliki gaya kognitif field dependent telah

memenuhi tahapan metakognisi menurut Polya 1973 yang dapat dirinci  sebagai

berikut:  a) Pada tahap memahami masalah, mahasiswa mampu dalam melibatkan

aktifitas metakognitif seperti melakukan aktivitas merencanakan, memonitoring, dan

mengevaluasi terhadap hasil berfikinya; b) Tahap membuat rencana pemecahan

masalah mahasiswa  kurang mampu melibatkan keterampilan metakognitifnya; c)

Pada tahap melaksanaka rencana pemecahan masalah, mahasiswa kurang mampu

melibatkan aktifitas metakogitifnya; d) Tahap memeriksa kembali hasil pemecahan

masalah mahasiswa kurang mampu melibatkan aktifitas metakognitifnya,

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan pada

para pengajar baik guru maupun dosen dalam proses pembelajaran kimia untuk

mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field dependent :

a) Hendaknya  para dosen memberi perhatian yang lebih dengan cara memberi lebih

banyak latihan soal, kemudian dapat menunjukan langkah- langkah pemecahan

masalah yang benar didalam penyelesaian soal.

b) Mengarahkan untuk lebih mampu menganalisis, tidak bergantung pada situasi

lingkungan, dan selanjutnya subyek diarahkan pula untuk memeriksa kembali

hasil yang diperoleh dan  tidak langsung yakin dengan hasil yang didapatkan

sehingga aktivitas metakognisi  akan  muncul yang meliputi merencanakan,

memonitoring pelaksanaan penyelesaian dan mengevaluasi  tindakan indikator-

indikator metakognisi dapat muncul.
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